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PT. Berkat Bumi Persada berkerja sama dengan PT. KTC Coal Mining & Energy merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam penambangan komoditas batubara memiliki tingkat toleransi kehilangan (losses) sebesar 5% dari keseluruhan 
kegiatan penambangannya. Konservasi bahan galian merupakan bagian kebijakan pengelolaan bahan galian yang 
memiliki fokus pada pengoptimalan manfaat dan penanganan usaha pertambangan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
menghitung besar kehilangan batubara saat proses penambangan, mengetahui faktor yang mempengaruhi, dan upaya 
yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat kehilangan batubara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan penelitian terapan. Penelitian terapan dilakukan dengan mengaplikasikan mekanisme terhadap rangkaian 
kegiatan penambangan batubara, sehingga dari mekanisme tersebut membuat sebuah formula untuk mendapatkan 
perbandingan antara data perhitungan survei sampel dengan aktual batubara tertambang, kemudian selisih antara kedua 
data tersebut dianggap kehilangan. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kehilangan yang terjadi pada pemodelan 
adalah sebesar 38,86%. Sedangkan pada proses mobilisasi batubara terjadi kehilangan sebesar 3,03% pada saat 
pemuatan, pengangkutan dari pit ke StockROM sebesar 0,8%, dan kehilangan pada saat pengangkutan dari StockROM 
ke Stockpile sebesar 1,08%, total kehilangan adalah sebesar 4,91%. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa setiap kegiatan penambangan memiliki potensi kehilangan yang tidak dapat dihindari, namun kehilangan 
tersebut dapat diminimalisir dengan menerapkan pengawasan dan perencanaan yang efektif. 
Kata Kunci : Batubara, Kehilangan (Losses), Konservasi Bahan Galian.  
 
ABSTRACT 
PT. Berkat Bumi Persada cooperated as Joint Operation with PT. KTC Coal Mining & Energy are a corporation 
engaged in coal mining at tolerance of loss by 5% in total mining action. Conservation of mining materials is part of 
the policy of excavation management that has a focus on optimizing the benefits and handling of mining businesses. 
This is a reference for the company in implementing coal mining conservation. The purpose of this study is to calculate 
the amount of coal losses during the mining process, knowing the influencing factors, and the efforts that can be made 
to reduce the level of coal loss. The method used in this study is applied research. Applied research was conducted by 
applying mechanisms to the series of coal mining activities, so that from the mechanism makes a formula to get a 
comparison between the sample survey calculation data with the actual coal mined, then the difference between the 
two data is considered lost. The results on the study obtained that the loss which are contained in the modeling is 
38.86%. Meanwhile in the coal mobilization processing there was a loss of 3.03% at the loading process, 
transportation from pit to StockROM by 0.8%, and loss on transport from StockROM to Stockpile by 1.08%, so that 
the total loss was 4.91%. The conclusions of this study show that every mining activity has an unavoidable potential 
loss, but such losses can be minimized by implementing effective supervision and planning 





Indonesia merupakan negara penghasil batubara 
keempat terbesar didunia dan salah satu batubara dengan 
kualitas terbaik ada di negara Indonesia, namun 
sumberdaya yang sangat besar dimiliki oleh Indonesia 
apabila tidak dikelola dan dioptimalkan dengan baik 
maka akan berdampak pada masa yang akan datang. Oleh 
sebab itu pentingnya konservasi perlu segera dilakukan. 
Konservasi bahan galian merupakan bagian 
kebijakan pengelolaan bahan galian yang memiliki fokus 
pada optimalisasi manfaat dan penanganan usaha 
pertambangan. Pada kerangka optimalisasi manfaat 
bahan galian terdapat upaya, pemeliharaan, proteksi, 
penambangan dan pengolahan serta peningkatan nilai 
tambah terhadap bahan galian tersebut. 
Pada Undang–Undang Nomor 4 Tahun 2009 telah 
menyebutkan beberapa yang berkaitan dengan adanya 
konservasi seperti pada PP No. 22 Tahun 2010, PP No. 
23 Tahun 2010, PP No. 55 Tahun 2010, dan PP No. 78 
Tahun 2010. Pemerintah dalam hal ini telah mengatur 
kebijakan mengenai konservasi sumberdaya namun 
masih bersifat normatif, belum bersifat teknis dan perlu 
dikaji kembali lebih dalam. Besar tingkat kehilangan 
batubara merupakan salah satu acuan dari tercapainya 
suatu perusahaan menjalankan upaya konservasi ataukah 
masih kurangnya konservasi yang dijalankan oleh 
perusahan tersebut. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan 
mengidentifikasi potensi tingkat kehilangan batubara 
pada PT. KTC Coal Mining & Energy Jobsite PT. Berkat 
Bumi Persada sebagai pemegang Izin Usaha 
Pertambangan. Maka dari itu, perlu dilakukan kajian 
tingkat kehilangan tersebut. Pada kegiatan penambagan 
ini akan dilakukan pengkajian potensi terbesar terjadinya 
tingkat kehilangan batubara. Tingkat kehilangan akan 
dianalisa faktor terbesar penyebabnya dan sistem 
penanganan untuk meminimalisasi kehilangan agar 
batubara yang dihasilkan lebih maksimal dan adanya 
kajian upaya konservasi yang dapat dilakukan. 
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas 
dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Berapa besar tingkat kehilangan hasil produksi 
batubara pada model, pemuatan, pengangkutan 
dari Pit ke StockROM, dan pengangkutan dari 
StockROM ke Stockpile di PT. Berkat Bumi 
Persada dan PT. KTC Coal Mining & Energy ? 
2. Faktor – faktor apa saja yang mempengaruhi 
tingkat kehilangan dari aspek – aspek 
penambangan tersebut di PT. Berkat Bumi 
Persada dan PT. KTC Coal Mining & Energy ? 
3. Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi tingkat kehilangan tersebut ? 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui 
penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui besar tingkat kehilangan (losees) 
batubara pada model, pemuatan, pegangkutan Pit 
ke StockROM, dan pengangkutan dari 
StockROM ke Stockpile di PT. Berkat Bumi 
Persada dan PT. KTC Coal Mining & Energy 
2. Mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan 
kehilangan (losses) batubara produksi batubara 
pada aspek – aspek penambangannya di PT. 
Berkat Bumi Persada dan PT. KTC Coal Mining 
& Energy. 
3. Mengkaji Upaya apa yang harus dilakukan demi 
mengurangi tingkat kehilangan (losses) coking 
coal di PT. Berkat Bumi Persada dan PT. KTC 
Coal Mining & Energy. 
PT. KTC Coal Mining & Energy (PT. KTC) 
merupakan perusahaan kontraktor pertambangan yang 
memiliki kerjasama operasional pertambangan dengan 
PT. Berkat Bumi Persada (PT. BBP) sebagai pemilik Izin 
Usaha Pertambangan Operasi Produksi yang berlokasi di 
Desa Lemo I, Kecamatan Teweh Tengah, Kabupaten 
Barito Utara, Provinsi Kalimantan Tengah. Kegiatan 
penelitian ini dilaksanakan pada Pit 1 PT. BBP dengan 
kedalaman relatif -40 sampai -60 meter dibawah 
permukaan laut. 
 
II. METODELOGI DAN PUSTAKA 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang 
bersifat terapan. Penelitian terapan dilakukan dengan 
mengaplikasikan mekanisme penambangan terhadap 
rangkaian kegiatan penambangan, sehingga dari 
menkanisme tersebut menjadi sebuah formula untuk 
melakukan perbandingan antara perhitungan insitu 
tonnase batubara, model batubara dengan aktual batubara 
tertambang. Selisih antara keduanya untuk mendapatkan 
besar kehilangan, faktor yang mempengaruhi terjadinya 
kehilangan dan upaya untuk memecahkan permasalahan 
tersebut. Berikut ini tahap metode penelitian untuk 
tercapainya tujuan penelitian : 
 
ALAT PENELITIAN 
Beberapa alat dan bahan yang digunakan untuk 
penunjang penelitian. Adapun alat dan bahan yang 
digunakan pada penelitian kali ini : 
1. Total Station 
2. GPS Geodetic 
3. GPS  
4. Stopwatch 
5. Alat Pelindung Diri ( Rompi, Kaca Mata, Helm, 
Sepatu, Masker ) 
6. Alat Ukur ( Meteran 50 m ) 
7. Pita Stringeline 
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PENGUMPULAN DATA 
Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan yaitu 
dilakukan beberapa tahap pengumpulan data sebagai 
berikut ini :  
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data-data yang didapat 
dengan melakukan kegiatan penelitian.  Adapun data-
data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah : Pengukuran dimensi aktual insitu batubara, 
survei koordinat dan elevasi insitu batubara, stockrROM, 
stockpile pada awal bulan hingga akhir bulan, dan 
pencatatan ritase dump truck pada insitu batubara di pit. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data-data yang diperoleh 
dari perusahaan PT. KTC Coal Mining & Energy dan PT. 
Berkat Bumi Persada yang sudah diolah maupun belum. 
Data sekunder yang diperlukan pada penelitian ini adalah 
: data geologi model batubara, data ritase dump truck dari 
pit ke StockROM selama satu bulan, data timbangan 
batubara selama satu bulan di stockpile, data 
pengkapalan batubara, data kontur front penambangan, 
dan data spesifikasi alat angkut. 
 
PENGOLAHAN DATA 
Dalam pengolahan data penelitian ini dibagi 
menjadi empat analisis, yaitu tingkat kehilangan akibat 
model, tingkat kehilangan pada pemuatan, tingkat 
kehilangan pada pengangkutan dari Pit ke StockROM dan 
dari StockROM ke Stockpile, sehingga didapatlah 
persentase dan tonnase kehilangan di keempat analisis 
tersebut. Berikut ini penjabaran dari keempat analisia ini: 
1. Kehilangan Akibat Pemodelan 
Pengolahan data ini bertujuan untuk mendapatkan 
besar kehilangan data model terhadap aktual survei. Data 
yang diperlukan pada pengolahan data ini ialah : dimensi 
aktual batubara, survei koordinat dan elevasi insitu 
batubara, dan data geologi model batubara. 
 
LCm =((V.mdl − Vpr_mdl). 𝑑)-((V. act − Vpr_act). 𝑑) (1) 
 
Keterangan : 
V.mdl = Volume Model 
Vpr.mdl = Volume Parting Model 
V.act = Volume Aktual 
Vpr.act = Volume Parting Aktual 
d = Densitas Batubara 
LCm = Kehilangan Model 
 
Pada perhitungan aktual diperoleh dari hasil survei 
dan pengukuran dimensi menggunakan meteran sehingga 
didapat ketebalan parting dan layer yang kemudian di 
proyeksikan terhadap data hasil survei menggunakan 
minescape 5.7. sehingga didapatlah volume total insitu 
batubara dan volume parting aktual yang kemudian 
kedua data tersebut dikurangkan sehingga didapatlah 
batubara bersih. Pada perhitungan volume model 
batubara merupakan hasil drape data insitu batubara 
kepada model batubara sehingga didapatlah dimensi 
batubara yang berada pada aktualnya. 
 
2. Kehilangan Akibat Pemuatan 
Pengolahan data kehilangan akibat pemuatan 
diperoleh dari aktual survei terhadap banyak batubara 
yang diambil oleh angkut. Data yang diperlukan pada 
pengolahan data ini ialah : dimensi aktual insitu batubara, 
survei koordinat dan elevasi insitu batubara dan 
pencacatan ritase dump truck. 
 
LCld = ((V. act − Vpr. act) × 𝑑) − 𝑅𝑑𝑡 (2) 
 
Keterangan : 
V.act = Volume Aktual 
Vpr.act = Volume Parting Aktual 
d = Densitas Batubara 
Rdt = Ritase Dump Truck 
LCm = Kehilangan Model 
 
Pada perhitungan kehilangan akibat pemuatan 
aktual batubara yang telah didapatkan tonnasenya 
kemudian dikurangkan dengan banyak tonnase batubara 
yang ritase pada sampel penelitian sehingga didapatkan 
perbandingan yang dianggap kehilangan. 
 
3. Kehilangan Akibat Pengangkutan Batubara 
Dari Pit ke StockROM.  
Pengolahan data pada pengangkutan dibutuhkan 
beberapa data untuk mendapatkan kehilangan akibat 
pengangkutan yaitu : Survei koordinat dan elevasi di 
StockROM pada awal bulan hingga akhir bulan, Ritase 
dump truck dari pit ke StockROM selama satu bulan, dan 
data timbangan batubara selama satu bulan. 
 
 
LC. pit_str = Vsr1 − (Rh. pit_str + Vsr0 − Rh. str_sp) (3) 
 
Keterangan : 
LC.pit_str = Kehilangan Pengangkutan 
Vsr1 = Volume stockROM Awal Bulan 
Vsr0 = Volume StockROM Akhir Bulan 
Rh.pit_str = Ritase dari pit ke stockROM  
Rh.str_sp = Ritas dari stockROM ke stockpile 
 
Pada perhitungan untuk mendapatkan kehilangan 
akibat pengangkutan dari pit ke stockROM digunakan 
metode pengaplikasian mekanisme penambangan yaitu 
batubara yang berada pada stockROM di awal bulan 
diukur untuk mendapatkan tonnase. Tonnase batubara 
yang masuk pada bulan tersebut kedalam stockROM 
yaitu ritase selama satu bulan dari pit ke stockROM 
ditambahkan dengan batubara pada awal bulan, 
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kemudian batubara yang keluar yaitu ritase dump truck 
dari stockROM ke stockpile dikurangkan dengan tonnase 
batubara dan batubara yang masuk ke stockROM 
sehingga batubara pada akhir bulan di stockROM 
seharusnya sama dengan perputaran batubara pada bulan 
tersebut, jika adanya selisih maka data selisih tersebut 
disebut batubara yang hilang. 
 
4. Kehilangan Akibat Pengangkutan Batubara 
Dari StockROM ke Stockpile 
Pengolahan data pada kehilangan akibat 
pengangkutan dari stockROM ke stockpile dibutuhkan 
beberapa data untuk mendapatkan kehilangan akibat 
pengangkutan yaitu : Survei koordinat dan elevasi di 
Stockpile pada awal bulan hingga akhir bulan, data ritase 
batubara dari stockROM ke stockpile selama satu bulan 
dan data pengkapalan batubara selama satu bulan. 
 
LC. str_sp = Vsp1 − (Rh. str_sp + Vsp0 − Bg) (4) 
 
Keterangan : 
LC.pit_str = Kehilangan Pengangkutan 
Vsp1 = Volume stockpile Awal Bulan 
Vsr0 = Volume Stockpile Akhir Bulan 
Rh.str_sp = Ritas dari stockROM ke stockpile 
Bg = Pengkapalan Batubara 
 
Pada perhitungan untuk mendapatkan kehilangan 
akibat pengangkutan dari stockROM ke stockpile 
digunakan metode yang sama pada kehilangan dari pit ke 
stockROM hanya saja objeknya yang berubah yaitu 
Tonnase batubara yang masuk pada bulan tersebut 
kedalam stocpile yaitu ritase selama satu bulan dari 
stockROM ke stockpile ditambahkan dengan batubara 
pada awal bulan, kemudian batubara yang keluar yaitu 
pengkapalan batubara pada bulan tersebut dikurangkan 
dengan tonnase batubara dan batubara yang masuk ke 
stockpile sehingga batubara pada akhir bulan di stockpile 
seharusnya sama dengan perputaran batubara pada bulan 
tersebut, jika adanya selisih maka data selisih tersebut 
disebut batubara yang hilang. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini merupakan gabungan dari 
berbagai aspek kegiatan penambangan untuk mengetahui 
kehilangan batubara pada setiap kegiatan penambangan. 
Hasil penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
beberapa parameter dari tujuan penelitian yaitu 
mengetahui besar kehilangan batubara, faktor penyebab 
kehilangan batubara dan upaya yang dapat dilakukan 
untuk meminimalisir kehilangan batubara. Berikut ini 
uraian hasil dan pembahasan pada penelitian : 
ANALISA TINGKAT KEHILANGAN BATUBARA 
Penelitian untuk menganalisa besar kehilangan 
batubara pada setiap kegiatan penambangan batubara 
yaitu meliputi : pemodelan batubara, pemuatan batubara, 
pengangkutan batubara dari pit ke StockROM dan 
pengangkutan batubara dari StockROM ke Stockpile 
Jetty. Berikut ini hasil penelitian setiap aspek kegiatan 
penambangan :  
1. Kehilangan Akibat Pemodelan Terhadap 
Aktual Batubara 
 Pada penelitian tingkat kehilangan batubara akibat 
model terhadap aktual batubara dapat diketahui dengan 
membandingkan antara data aktual dan model batubara 
sehingga selisih diantara keduanya dianggap sebagai 
kehilangan batubara. Berikut ini data-data yang 
diperlukan untuk mendapatkan perbandingan antara 
keduanya :  
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitan 
 (Sumber : PT. KTC, 2019) 
Dimensi Volume Aktual 
Dimensi aktual merupakan data yang diambil 
menggunakan meteran dan survei alat total station, untuk 
mengetahui berapa besar volume batubara yang akan 
dijadikan sampel penelitian. Pengukuran menggunakan 
meteran dilakukan untuk mengetahui dimensi dari bagian 
layer, parting batubara, panjang dan tinggi dari bukaan 
batubara. 
Pengukuran menggunakan meteran  ini juga sebagai 
pembanding keakuratan data menggunakan rumus 
pendekatan suatu bidang dengan data menggunakan 
software minescape. Pada penelitian ini didapatkan 7 
(tujuh) sampel penelitian yang diberi nama sampel C, D, 
E, F, G, H, dan I. Berikut hasil perhitungan dan 


























Gambar 2. Proyeksi Dimensi Sampel Penelitian 
 (Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019) 
 
Perhitungan yang dilakukan ialah menggunakan 
rumus pendekatan prisma trapesium dengan metode 
cross section sehingga didapat volume hasil pengukuran 
menggunakan meteran dan dibandingkan dengan 
perhitungan secara otomatis oleh software minescape 
5.7. Berikut ini perbandingan dan kesalahan relatif 
perhitungan manual terhadap perhitungan otomatis 
software minescape 5.7 : 
Tabel 1. Perbandingan Metode Perhitungan 









C 116,29 m³ 127,52 m³ 9% 
D 126,79 m³ 105,64 m³ 20% 
E 379,94 m³ 368,24 m³ 3% 
F 215,04 m³ 209,24 m³ 3% 
G 242,94 m³ 205,52 m³ 18% 
H 84,82 m³ 109,48 m³ 23% 
I 260,52 m³ 287,73 m³ 9% 
 
Dimensi Parting Aktual 
Parting adalah bagian pengotor yang terdapat 
didalam seam batubara. Pada bagian ini di penambangan 
batubara selalu dikupas dan dipisahkan dengan batubara 
agar batubara yang diambil menjadi bersih dan tidak 
terkontaminasi. 
Dari hasil pengukuran menggunakan meteran 
kemudian diplot kedalam sampel penelitian 
menggunakan software minescape 5.7 dengan sistem 
























Gambar 3. Proyeksi Dimensi Parting Sampel 
 (Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019) 
 
Perhitungan dilakukan secara otomatis oleh software 
dengan melakukan plot pengukuran menggunakan 
meteran kedalam dimensi hasil survei total station 
sehingga didapatlah volume sebagai berikut ini : 
Tabel 2. Volume Parting Aktual Sampel 
(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019) 
No Nama Sampel 
Volume Parting Total 
Parting Parting  ke 1 Parting ke 2 
m³ m³ m³ 
1 Sampel C 11,61 - 11,61 
2 Sampel D 13,58 16,38 29,96 
3 Sampel E 45,29 - 45,29 
4 Sampel F 13,22 - 13,22 
5 Sampel G 16,75 - 16,75 
6 Sample H 19,84 - 19,84 
7 Sample I 32,04 - 32,04 
 
Dimensi Model Batubara 
Dimensi model batubara adalah bagian pemodelan 
batubara yang telah di plot oleh data aktual sehingga 
lokasi model batubara telah berada pada posisi aktual 
akan tetapi dengan volume yang berbeda dengan aktual. 
Dari hasil plot tersebut telah dihitung secara otomatis 




























Gambar 4. Proyeksi Dimensi Model Sampel 
 (Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2019) 
Perhitungan dilakukan menggunakan software 
minescape 5.7 sebagai berikut ini : 
Tabel 3. Volume Sampel Model Batubara 
(Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2019) 
No Nama Sampel Volume 
1 Sampel C 256,71 m³ 
2 Sampel D 198,81 m³ 
3 Sampel E 590,95 m³ 
4 Sampel F 304,95 m³ 
5 Sampel G 408,75 m³ 
6 Sampel H 163,43 m³ 
7 Sampel I 323,32 m³ 
 
Dimensi Volume Parting 
Pada pengolahan data parting model ini peneliti 
memerlukan data sekunder pemodelan batubara yang 
dimana dari pemodelan ini didapatkan ketebalan parting 
rata-rata. Ketebalan parting kemudian dibatasi dengan 
overlay data aktual batubara terhadap pemodelan 
batubara yang dimana hasil dari overlay ini, maka 
didapatkan ketabalan parting model untuk kemudian 
diketahui kembali dengan bentuk tiga dimensi model 
hasil overlay sehingga didapatkan bentuk tiga dimensi 
dari parting model pada sampel untuk selanjutnya 
dihitung volume parting tersebut. Data sekunder pada 
sampel C, D, E, F, G, H dan I yang didapat dan disajikan 






























Gambar 5. Proyeksi Dimensi Parting Model 
 (Sumber : Pengolahan Data Sekunder, 2019) 
Perhitungan dilakukan menggunakan software 
minescape 5.7 sebagai berikut ini : 
Tabel 4. Volume Parting Model 







Parting  ke 1 Parting ke 2  
m³ m³ m³ 
1 Sampel C 44,7 29,67 74,37 
2 Sampel D 53,38 4,20 57,38 
3 Sampel E 47,38 65,14 112,52 
4 Sampel F 21,47 - 21,47 
5 Sampel G 9,21 33,91 43,12  
6 Sample H 15,52 14,42 29,9 
7 Sample I 20,57 14,84 39,41 
Dari perhitungan diatas didapatlah kesimpulan 
perbandingan volume kehilangan antara model terhadap 
aktual batubara. Data–data kehilangan tersebut dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 5. Hasil Kehilangan Model Batubara Terhadap 
Aktual 













ton ton ton % 
1 Sampel C 237,34 150,68 86,36 38,39 
2 Sampel D 183,86 98,38 85,48 46,49 
3 Sampel E 621,96 419,84 202,12 32,5 
4 Sampel F 389,64 254,83 113,69 29,18 
5 Sampel G 475,32 245,4 229,92 48,37 
6 Sample H 173,59 116,53 57,06 67,13 
7 Sample I 369,08 332,4 36,68 9,94 
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Gambar 6. Grafik Tingkat Kehilangan Model Terhadap 
Dimensi Aktual 
(Sumber : Hasil Data, 2019) 
 
2. Kehilangan Akibat Pemuatan 
Untuk mengetahui besar kehilangan dari batubara 
pada saat pemuatan maka diperlukanlah perbandiangan 
antara dimensi batubara hasil survei dan ritase 
dumptruck. Berikut ini data-data yang diperlukan dalam 
mengetahui besar kehilangan batubara pada pemuatan : 
Volume Bersih Aktual Batubara 
Dimensi volume aktual merupakan volume batubara 
beserta pengotornya, dimensi aktual yang digunakan 
ialah volume perhitungan software minescape 5.7, 
kemudian dikurangkan dengan data parting aktual untuk 
mendapatkan batubara bersih. Berikut ini adalah volume 
batubara bersih batubara pada sampel penelitian : 
 
Tabel 6. Volume Aktual Batubara 
(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019 
No Nama Sampel Volume Tonnase Batubara 
1 Sampel C 115,91 m³ 150,68 ton 
2 Sampel D 75,68 m³ 98,38 ton 
3 Sampel E 322,95 m³ 419,84 ton 
4 Sampel F 196,02 m³ 254,83 ton 
5 Sampel G 188,77 m³ 245,4 ton 
6 Sample H 89,67 m³ 116,53 ton 
7 Sample I 255,69 m³ 332,4 ton 
Ritase Dumptruck 
Data ritase dump truck ini merupakan data ritase yang 
diambil persampel penelitian, data yang diperoleh adalah 
hasil pengamatan saat penambangan dimulai pada 
sampel yang telah diukur dan disurvei, data ini bertujuan 
untuk menghitung dan membandingkan antara data hasil 
survei dan pengukuran langsung dengan data ritase ini. 
Tabel 7. Pencatatan Ritase Dumptruck 
(Sumber : Pengamatan Lapangan, 2019) 





1 Sampel C 8 150 ton 
2 Sampel D 5 93,75 ton 
3 Sampel E 22 412,5 ton 
4 Sampel F 15 250,13 ton 
5 Sampel G 14 235,92 ton 
6 Sampel H 7 110,17 ton 
7 Sampel I 25 325,74 ton 
Kesimpulan kehilangan batubara pada pemutan 
setiap sampelnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 8. Hasil Penelitian Kehilangan Akibat Pemuatan 
Terhadap Aktual Batubara 












ton ton ton % 
1 Sampel C 150,68 150 0,68 0,45 
2 Sampel D 98,38 93,75 4,63 4,71 
3 Sampel E 424,78 412,5 12,28 2,89 
4 Sampel F 254,83 250,13 4,7 1,84 
5 Sampel G 245,4 235,92 9,48 3,86 
6 Sample H 116,53 110,17 6,36 5,48 
7 Sample I 332,4 325,74 6,66 2 
 
 
Gambar 7. Grafik Tingkat Kehilangan Akibat 
Pemuatan Terhadap Aktual 
(Sumber : Hasil Data, 2019) 
3. Kehilangan Akibat Pengangkutan Pit ke 
StockROM 
Dalam perhitungan ini yang dibandingkan ialah 
data–data batubara yang masuk dan batubara yang keluar 
sehingga dari perbandingan tersebut didapatlah 
kehilangan dari pengangkutan pit ke StockROM pada 
awal bulan Juli tahun 2019. Data–data yang diperlukan 
dalam perhitungan ini ialah data primer berupa survei di 
lapangan menggunakan alat GPS Geodetik pada awal 
bulan dan akhir bulan pada saat penelitian dilakukan, 
sedangkan data sekunder yang diperlukan yaitu data 
transaksi batubara dari pit ke StockROM dalam 1 bulan, 
dan data timbangan batubara yang keluar selama 1 bulan 
selama penelitian dilakukan agar dapat diketahui 
pengurangan batubara yang keluar pada saat penelitian 
dilakukan 
Volume StockROM Awal dan Akhir Bulan 
Pada pengukuran stokROM awal bulan akhir bulan 
diperlukan untuk mengetahui perbandingan batubara 
selama peredaran batubara pada bulan itu di stockROM 
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batubara terjadi. Berikut ini hasil pengolahan data pada 
stockROM awal dan akhir bulan Juli : 



















Gambar 8. Hasil Pengolahan Data Pada StockROM Awal 
dan Akhir Bulan Juli 
(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019) 
 
Tabel 9. Massa Batubara di StockROM Awal dan Akhir 
Bulan Juli 
(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019) 




1 Low Ash 18.153,9 10.807,14 
2 High Ash 626,30 590 
3 Turunan Pertama 849,27 - 
TOTAL 19.629,47 11.397,14 
 
Data Pengangkutan Batubara Dari Pit ke StockROM 
Bulan Juli 
Data pengangkutan batubara dari Pit ke StockROM 
selama satu (1) bulan pada bulan Juli, data ini merupakan 
data sekunder yang diperoleh dari PT. KTC Coal Mining 
& Energy, data ini digunakan untuk menghitung total 
batubara yang masuk ke StockROM dan ditambah dengan 
data survei pada awal bulan Juli di StockROM. Dari data 
pengangkutan Pit ke StockROM pada satu bulan selama 
bulan Juli sebesar 25.618,58 ton. 
Data Timbangan Batubara Keluar Dari StockROM 
Pada Bulan Juli 
Data timbangan dari StockROM  ke Stockpile 
merupakan data sekunder, data ini dibutuhkan untuk 
dikurangkan dengan data pengangkutan dari Pit ke 
StockROM dan survei awal bulan batubara pada 
StockROM. Dari data pengangkutan StockROM  ke 
Stockpile pada satu bulan selama bulan Juli sebesar 
33.941,48 ton. 
 
Dari data yang diperoleh maka didapatlah 
kehilangan batubara pada pengangkutan dari pit ke 
stockROM sebesar 91,57 ton dengan persentase sebesar 
0,8 % 
 
4. Kehilangan Akibat Pengangkutan Dari 
StockROM ke Stockpile 
Berikut ini penjelasan data–data yang dibutuhkan 
untuk menghitung batubara yang hilang pada saat proses 
pengangkutan batubara dari StockROM ke Stockpile : 
Volume Stockpile Awal dan Akhir Bulan Juli 
Pada pengukuran stokpile awal bulan akhir bulan 
diperlukan untuk mengetahui perbandingan batubara 
selama peredaran batubara pada bulan itu di stockpile 
sehingga kita dapat mengetahui lokasi kehilangan 
batubara terjadi. Berikut ini hasil pengolahan data pada 
stockpile awal dan akhir bulan Juli : 
Stockpile Awal Bulan Stockpile Akhir Bulan 
  



























Stockpile 6 Crush Coal 
Gambar 9. Hasil Pengolahan Data Pada StockROM Awal 
dan Akhir Bulan Juli 
(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019) 
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Tabel 10. Massa Batubara di Stockpile Awal dan Akhir 
Bulan Juli 
(Sumber : Pengolahan Data Primer, 2019) 




1 SP 1 High Ash 9.323,83 13.184,01 
2 SP 2 Low Ash 10.823,73 21.355,54 
3 SP 3 Seam 6 & 8  4.498,96 890,42 
4 SP 4 Turunan Pertama 1.086,84 698,03 
5 SP 5 Low Ash 11.640,48 16.343,01 
6 SP 6 Crush Coal 6.170,4 9.262,39 
TOTAL 42.457,4 61.733,4 
 
Data Timbangan Batubara Masuk Dari StockROM ke 
Stockpile 
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan 
bahwa total timbangan batubara yang masuk ke Stockpile 
dari StockROM yaitu sebesar 33.941,48 ton. 
Data Pengkapalan Batubara Bulan Juli 
Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan 
bahwa total pengkapalab batubara pada bulan Juli yaitu 
sebesar 15.332,6 ton. 
 
Dari data yang diperoleh maka didapatlah 
kehilangan batubara pada pengangkutan dari stockROM 
ke stockpile sebesar 667,12 ton dengan persentase 
sebesar 1,08 % 
 
FAKTOR KEHILANGAN BATUBARA 
Faktor pada tingkat kehilangan batubara lokasi 
penlitian menurut pengamatan peneliti dibagi pada 
proses dan tahapmya : 
1. Faktor Kehilangan Akibat Model Terhadap 
Aktual Batubara 
Faktor ini disebabkan oleh ketidakakuratan data 
pada saat pemboran eksplorasi untuk mengetahui berapa 
besar dan arah suatu cadangan material dibawah 
permukaan tanah yang akan mempengaruhi tingkat 
keyakinan geologi suatu cadangan material, sehingga 
nantinya cadangan ini akan divisualisasikan menjadi 
suatu objek agar menjadi sebuah acuan dari suatu 
penambangan, hal ini dapat dilihat pada saat batubara 
telah ditambang (Coal Getting). 
2. Faktor Kehilangan Akibat Pemuatan 
Berikut ini merupakan uraian dan dokumentasi 
hasil dari pengamatan penelitian : 
1. Pembersihan Batubara (Coal Cleaning) 
2. Posisi Excavator yang sejajar dengan roof 
3. Kondisi ruang kerja yang sempit 
4. Kondisi cuaca yang buruk 
5. Penggunaan alat bantu plat baja 
6. Pemuatan kedalam dump truck 
3. Faktor Kehilangan Akibat Pengangkutan 
Faktor penyebab kehilangan batubara pada saat 
pengangkutan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Grade jalan yang melebihi batas maksimum 
2. Kondisi jalan angkut yang tidak rata 
3. Kondisi Bak Dump Truck yang tidak tertutup 
 
UPAYA KENDALI KEHILANGAN BATUBARA 
Adapun upaya–upaya yang dapat di aplikasikan 
untuk meminimalisir kehilangan batubara pada 
mekanisme kegiatan penambangannya. 
1. Upaya Pencegahan Kehilangan Batubara Pada 
Model 
Upaya untuk menghindari ketidakakuratan data 
model maka perlu dilakukan pemboran kembali pada 
elevasi tertentu untuk mengetahui adanya anomali 
perubahan model batubara, sehingga dalam 
merencanakan suatu desain dapat dengan lebih akurat 
dan efektif. 
2. Upaya Pencegahan Kehilangan Akibat 
Pemuatan 
Upaya yang dapat dilakukan pada kehilangan 
batubara dalam pemuatan adalah sebagai berikut : 
1. Pemasangan limit penggalian sisa overburden yang 
biasa ditinggalkan setelah expose, 
2. Pengawasan koordinator manajemen dilapangan  
lebih ketat lagi dalam proses pemantauan 
pengupasan batubara dan coal getting ini. 
3. Operator excavator menghindari untuk menginjak 
batubara. 
4. Operator excavator menghindari menggali batubara 
melebihi dari kapasitas bucket. 
5. Pemilihan plat baja yang datar. 
6. Perataan tanah tepat dibawah floor batubara akan 
dibongkar dan sebelum diletakan plat baja 
3. Upaya Pencegahan Kehilangan Akibat 
Pengangkutan 
Upaya pencegahan kehilangan batubara pada 
pengangkutan dari Pit ke StockROM ialah sebagai 
berikut : 
1. Perencanaan pembuatan jalan yang tidak terlalu 
terjal pada desain tambang 
2. Pemilihan unit hauling yang vesselnya dalam 
keadaan baik 
3. Bak dumptruck di tutup dengan terpal 




Pada halaman bagian – bagian halaman 
sebelumnya dapat disimpulkan beberapa hal seperti 
berikut ini : 
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1. Perbandingan batubara antara perhitungan 
metode cross section dengan perhitungan 
software minescape 5.7. kesalahan relatif rata-rata 
sebesar 12,14% 
2. Kehilangan batubara akibat model terhadap aktual 
survei total station sebesar 39,86% atau sebesar 
122,69 ton. 
3. Kehilangan batubara akibat pemuatan dari 
perhitungan rata – rata sampel sebesar 3,03% atau 
sebesar 6,4 ton untuk setiap rata – rata sampel 
penelitian. 
4. Kehilangan batubara akibat pengangkutan dari pit 
ke StockROM dalam perhitungan selama satu 
bulan pengangkutan sebesar 91,57 ton dengan 
persentase kehilangan sebesar 0,8%. 
5. Kehilangan batubara akibat pengangkutan dari 
StockROM ke Stockpile dalam perhitungan 
selama satu bulan pengangkutan sebesar 667,12 
ton dengan persentase kehilangan sebesar 1,08%. 
6. Total kehilangan dari proses–proses 
penambangan dilokasi yang dihitung dari 
persentase rata–rata kehilangan pemuatan, dan 
pengangkutan yaitu sebesar 4,91%. 
7. Faktor kehilangan batubara akibat model terhadap 
aktual yaitu pembacaan data lubang bor yang 
tidak akurat menjadi salah satu faktor kehilangan 
data, kondisi ruang kerja yang sempit, jalan 
angkut yang melebihi batas standar, kondisi jalan 
yang tidak rata dan sebagainya. 
8. Upaya yang dapat dilakukan ialah dilakukan 
pengeboran kembali pada elevasi titik tertentu, 
pemasangan batas pengupasan batubara saat 
pembersihan, pengawasan operator dalam 
membatu proses–proses penambangannya, 
perencanaan penambangan dalam pembuatan 
jalan angkut yang tidak melebihi grade jalan, 
perataan jalan yang rutin, dan sebagainya 
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